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ABSTRACT 
The study was conducted at the animal market at Perapat Hilir Village of Babussalam  District. The 
sample was 10 % of the total livestock population, livestock owners and traders of cattle at the 
livestock market. Data were collected by interviews to farmers and cattle bust measurement at the 
animal market. The data processed by statistical t-test to the Hypothesis 1 and Hypothesis 2, the 
simple correlations to the Hypothesis 3, the F-test and linear regression to Hypothesis 4, and Chi - 
Square test to Hypothesis 5. The results showed the significant differences between the weight of 
the cow according Schrool Orion at 95% confidence level, that there are differences based on the 
estimated selling price with the broker and measurement formulas Schrool. There are strong 
relationship between distance of the village with a total cost to the livestock marketing with R 
squared is 0.83 so that it could be interpreted that if the distance of the village increase 1 km to the 
animal market will total marketing expenses increased by Rp . 4320. Sale pricing by cow age, type 
and scat selling season is not tested quantitatively. The perception of farmers to broker decisions 
can be explained that the older the age of breeders , the better response to broker decisions, the 
higher the education breeder increasingly not good perceptions of decisions made by the broker. 
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1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
 pemasaran hash pertanian 
merupakan bagian akhir yang sangat 
penting dalam perhitungan pendapatan 
petani. Sementara itu pemasaran 
pertanian di Indonesia merupakan 
bagian yang paling lemah dalam mata 
rantai perekonomian atau dalam aliran 
barang-barang. Dengan kata lain 
efisiensi di bidang pemasaran masih 
rendah, sehingga kemungkinannya 
untuk dipertinggi masih besar 
(Mubyarto, 1977). 
 Ungkapan tersebut di atas 
berlaku untuk semua jenis hasil 
pertanian tidak terkecuali ternak sapi. 
Ternak sapi mempunyai efisiensi 
pemasaran dan manajemen yang lebih 
rendah dibandingkan dengan hasil-hasil 
pertanian lainnya seperti padi, karet, 
dan lain-lain. Walaupun sapi termasuk 
barang bernilai tinggi, namun dalam 
pemasarannya cukup pelik dan beresiko 
bagi peternak. 
 Di dalam perusahaan, istilah 
manajemen merupakan sesuatu yang 
tidak asing karena berkaitan dengan 
hubungan antara manager dan buruh, 
namun bagi seorang petani atau 
peternak rakyat yang berskala kecil dan 
secara individual kurang dikenal istilah 
ini. Namun pada hakekatnya seorang 
petani/peternak walaupun dalam skala 
kecil adalah sebagai manager dalam 
usaha taninya. Mosher (1965) 
mengatakan bahwa peran petani adalah 
sebagai cultivator (juru tani) dan 
sekaligus sebagai manager. Disebut 
sebagai manager karena dia harus 
melakukan pengambilan keputusan 
dalam usahataninya. Oleh karena itu 
setiap petani/peternak mempunyai 
manajemen secara khusus dalam 
tingkatan yang paling sederhana. Dalam 
literature  tertentu istilah pemasaran 
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ada istilah saluran pemasaran 
(marketing channel) (Soekartawati, 
1987). Mubyarto menyatakan bahwa 
istilah tataniaga di Indonesia diartikan 
sama dengan pemasaran atau distribusi 
yaitu suatu macam kegiatan ekonomi 
yang berfungsi membawa atau 
menyampaikan barang dari produsen ke 
konsumen. Disebut tataniaga karena 
niaga berarti dagang, sehingga tataniaga 
berarti segala sesuatu yang menyangkut 
aturan permainan dalam perdagangan 
barangbarang. Karena perdagangan itu 
biasanya dijalankan melalui pasar maka 
tataniaga disebut juga pemasaran 
(marketing), (Mubyarto, 1977). 
 Sub-sektor peternakan atau 
agribisnis berbasis peternakan adalah 
salah satu fenomena yang tumbuh pesat 
ketika basis lahan menjadi kritis. 
Tuntutan sistem usahatani terpadupun 
menjadi semakin rasional seiring 
dengan tuntutan efisiensi dan efektivitas 
penggunaan lahan, tenaga kerja, modal 
dan faktor produksi lain yang amat 
terbatas. Sementara itu, sektor 
peternakan sendiri yang amat terpukul 
pada krisis ekonomi pada tahun 1987 
mengalami kontraksi pertumbuhan 
negatif 1,92% sehingga perlu 
mengadakan revitalisasi untuk 
menciptakan lapangan kerja dan 
mempercepat peningkatan pendapatan, 
sementara sebelumnya kinerja 
pertumbuhan ekonomi subsektor 
peternakan pernah tumbuh cukup tinggi 
yaitu mendekati 7% pertahun pada 
periode 1978-1986 (Arifin, 2004). 
 Permasalahan yang sering 
dihadapi dalam agribisnis peternakan 
pada umumnya adalah belum 
tercapainya keterpaduan antar sub 
sistim dari hulu sampai ke hilir, dengan 
kata lain belum terpadunya 
kelembagaan antara peternak dengan 
pedagang. Petani menjunjung tinggi 
etika resiprositas dan subsistensi 
(Popkin, 1986), sementara pedagang 
lebih berorientasi pada keuntungan dan 
pemupukan modal. Hal ini akan 
menyebabkan munculnya prasangka 
yang menyulitkan timbulnya solidaritas 
antara petani dan pedagang. Peternak 
sesungguhnya memiliki akses untuk 
menjual temaknya ke pasar, namun 
lebih banyak mereka menjual ke 
pedagang lokal dengan alasan tingginya 
biaya pengangkutan serta ketiadaan 
waktu. 
 
Provinsi Aceh saat ini mempunyai 
peluang yang cukup besar dalam 
pemasaran ternak sapi karena 
kebutuhan akan daging yang masih 
belum terpenuhi. Pada tahun 2007, 
kapasitas produksi daging baru 
mencapai 5.277.864 kg sedangkan 
kebutuhan adalah 6.877.800 kg 
sehingga terdapat kekurangan sebesar 
1.599.936 kg (23,26%) (Diskeswan dan 
Peternakan Provinsi Aceh, 2007). 
Kesenjangan antara produksi dan 
kebutuhan daging ini merupakan 
tantangan sekaligus peluang yang cukup 
besar bagi pemasaran ternak sapi 
potong. Permasalahan yang sering 
menghambat perkembangan populasi 
ternak sapi di Aceh adalah pemotongan 
betina produktif, peternak masih 
memposisikan diri sebagai pemelihara, 
skala peternakan yang kecil dan 
terpencar dan sistim kawin ternak 
dengan cara alam dan sedikit sekali 
dengan inseminasi buatan (Saputra dkk., 
2009). Untuk Kabupaten Aceh Tenggara, 
jenis ternak sapi yang dipelihara oleh 
peternak terutama adalah sapi lokal dan 
sedikit sudah ada sapi peranakan impor 
dari hasil inseminasi buatan. Adapun 
jenis sapi lokal ini adalah : 1) Sapi Aceh 
2) Sapi Bali dan 3) Sapi Peranakan 
Ongole (PO). 
 Jenis peranakan sapi Aceh adalah 
yang paling banyak dipelihara di daerah 
Kabupaten Aceh Tenggara, menyusul 
sapi Bali dan paling sedikit adalah jenis 
peranakan sapi Ongole. Jenis ternak sapi 
impor yang dipelihara adalah: 1) Sapi 
Brahman, 2) Simental; dan 3) Limosin. 
 Jenis sapi impor ini didatangkan 
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melalui bibit sperma yang diinseminasi 
kawin suntik Frozen ke sapi induk jenis 
lokal (betina) di Kabupaten Aceh 
Tenggara. Oleh karena itu bukan 100% 
jenis sapi impor, tetapi peranakan impor 
dengan sapi lokal. Jenis sapi impor yang 
paling banyak dipelihara adalah sapi 
Brahman dan Ongole, dan yang paling 
sedikit adalah jenis sapi Simental dan 
Limosin sebagai sapi potong. 
 Di Kabupaten Aceh Tenggara 
terdapat satu pasar ternak atau pasar 
hewan (terutama ternak besar) yaitu di 
Desa Prapat Hulu Kecamatan 
Babussalam yang aktif setiap hari pasar 
yaitu hari Sabtu. Di pasar ternak ini 
tersedia lapangan dan kandang untuk 
mengikat ternak sapi yang akan 
diperjual belikan. Fasilitas lain untuk 
dagang sapi ini tidak ada, bagi penjual 
dan pembeli sapi ada kantor pengelola 
Pasar hewan untuk mendapatkan surat 
pensyahan jual beli ternak sapi dari 
Pemerintah Daerah.  
 Proses pemasaran ternak sapi ini 
dapat digambarkan secara singkat 
sebagai berikut (untuk sapi dewasa, 
jantan atau betina): 
1. Petani/peternak didesa yang 
ingin menjual sapinya membuat surat 
keterangan dari Kepala Desa terhadap 
kepemilikan ternak yang akan dijual. 
Kemudian sapi dibawa ke pasar 
hewan, dengan berjalan kaki bagi desa 
yang dekat dengan pasar hewan dan 
naik truk jika letak desa itu jauh dari 
pasar hewan.  
2. Setelah tiba dipasar hewan maka 
pemilik sapi menunggu pembeli 
ternaknya, setelah terjadi tawar 
menawar harga per kg berat sapi 
hidup maka ditaksir berat sapi itu, 
kemudian dikalikan dengan harga. 
Penaksir berat dilakukan oleh orang 
yang sudah berpengalaman (blantik). 
Berat sapi ditaksir tanpa alat 
penimbang hanya melalui taksiran 
penglihatan saja. 
3. Setelah kedua belah pihak 
menyetujui maka terjadi transaksi 
atau pembayaran, kemudian 
bayaran/pajak diselesaikan ke kantor 
pengelola Pasar hewan. 
 Ada cara menentukan berat 
badan sapi yaitu dengan mengukur 
lingkar dada dan panjang badan, yang 
kemudian dimasukkan kedalam rumus 
tertentu, dan ini disebut rumus Schrool 
(Denmark). Penaksiran berat badan 
dengan rumus ini memiliki bias 5-10% 
dengan alat timbangan berat (Abidin, 
2005). Dipasar hewan Kabupaten Aceh 
Tenggara belum pernah digunakan 
rumus tersebut. 
 Bila sapi itu dijual pemilik sapi ke 
orang lain (dalam satu kampung dari 
kampung lain) atau tanpa melalui pasar 
hewan, maka prosesnya hampir sama 
saja dengan di pasar hewan. Disini 
dilakukan taksiran harga seutuhnya, 
tidak memakai taksiran berat badan 
sapi, dan dilihat keadaan harga sapi 
berlaku pada saat itu. Bagaimana 
perbedaan harga jual sapi di pasar 
hewan dengan diluar pasar hewan 
belum diketahui. 
 Telah disebutkan bahwa desa 
yang dekat dengan pasar hewan dan 
desa yang jauh dari pasar hewan 
berbeda cara menyampaikan sapi itu 
kepasar hewan. Bagaimana hubungan 
jarak desa dengan pasar hewan dengan 
biaya pemasaran belum diketahui. 
Selain berat badan bagi sapi dewasa 
tentu ada faktor-faktor lain yang 
menentukan harga jual sapi di pasar 
hewan dan di luar pasar hewan. 
Misalnya saja seekor sapi yang sudah 
terlalu tua akan lebih murah harga 
jualnya per kg berat badan hidup. 
Demikian pula musim kenaikan kelas 
anak sekolah akan mempengaruhi 
tingkat harga jual sapi. Karena peternak 
butuh biaya untuk keperluan anak 
sekolah sehingga jumlah sapi yang dijual 
akan lebih banyak. 
 Alat timbangan berat adalah cara 
yang terbaik atau paling tepat dalam 
menentukan berat badan sapi, namun 
hal ini belum dilakukian di pasar hewan 
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dan diluar pasar hewan. Bagaimana 
persepsi petani/peternak terhadap 
penaksiran berat badan sapinya yang 
melulu didasarkan atas taksiran oleh 
seorang pedagang yang sudah 
berpengalaman (balntik) belum 
diketahui.  Keberadaan pedagang 
tenak ini sudah diterima sebagai bagian 
dari masyarakat petemak. Profesi 
tersebut diakui yang salah satunya 
ditunjukkan dengan pelembagaan satu 
istilah pada pelakunya yang di Jawa 
disebut "blantik" atau di Aceh disebut 
"muge" (Syahyuti, 1999). Sedangkan di 
Kabupaten Aceh Tenggara pedagang 
lokal ini disebut "tokeh". Jadi, peran 
pedagang dibutuhkan selain karena hal-
hal yang bersifat teknis, sekaligus juga 
sebagai pengakuan adanya diversifikasi 
sosial dan pekerjaaan. Apakah 
petani/peternak merasa ditokohi atau 
dibohongi atau percaya dengan 
keputusan blantik itu terhadap berat 
badan sapinya? Padahal dalam jual beli 
ternak unggas, babi, kambing digunakan 
alat timbangan. Karena itu bagaimana 
persepsi petani (penjual) dalam 
pemasaran ternak sapi belum diketahui.  
 Bila penjual anak sapi atau sapi 
remaja maka taksiran berat sapi tidak 
ada baik di pasar hewan maupun diluar 
pasar hewan. Harga anak sapi 
bergantung pada performance atau 
kondisi dari ternak yang akan dijual. 
Variable lain yang menentukan tingkat 
harga jualnya belum diketahui. 
Berdasarkan uraian diatas perlu 
dilakukan penelitian pemasaran sapi 
untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas pemasaran. Diharapkan 
melalui penelitian ini akan memperoleh 
kebijaksanaan dalam pemasaran ternak 
sapi ini. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara 
berat badan sapi yang dijual menurut 
taksiran blantik dengan berat menurut 
rumus Schrool.  
2. Untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara 
harga jual di pasar hewan dengan 
harga jual di luar pasar hewan. 
3. Menyatakan hubungan antara 
jarak desa ke pasar hewan dengan 
biaya pemasaran temak sapi. 
4. Mengetahui/mencari faktor-
faktor yang menentukan harga jual 
sapi (diluar berat badan) yang terjadi 
di pasar hewan. 
5. Mennyatakan persepsi 
petani/penjual sapi terhadap 
keputusan yang dibuat blantik dalam 
berat sapi yang dijual. 
 
2. Metode Penelitian 
2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan selama 2 
bulan yaitu bulan Pebruari s/d Maret 
2012 di Pasar Hewan Desa Prapat Hulu 
Kecamatan Babussalam Kabupaten Aceh 
Tenggara Provinsi Aceh. 
 
2.2 Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian ini 
dibatasi sesuai dengan tujuan penelitian. 
Adapun ruang lingkup penelitian 
meliputi:  
1. Mencatat berat badan sapi (kg) 
yang dijual menurut taksiran blantik, 
mengukur lingkar dada sapi (cm) yang 
dijual untuk menentukan berat sapi itu 
dengan rumus Schrool. 
2. Mencatat harga jual sapi di pasar 
hewan dan harga jual sapi di luar 
pasar hewan. 
3. Mencatat jarak desa ke pasar 
hewan dari peternak sampel. 
4. Mencatat biaya pemasaran temak 
sapi dari peternak sampel. 
5. Mencatat faktor-faktor yang 
menentukan harga jual sapi (diluar 
berat badan) yang terjadi di pasar 
hewan. 
6. Mencatat persepsi 
petani/penjual sapi terhadap 
keputusan yang dibuat blantik dalam 
berat sapi yang dijual. 
7. Mencatat identitas peternak 
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sampel, yang meliputi : umurnya 
(tahun), tingkat pendidikan (tahun), 
jumlah anggota keluarga (orang) 
jumlah sapi yang dipelihara (ekor) dan 
jumlah sapi yang dijual (ekor).  
 
2.3 Jenis dan Sumber Data 
 Data yang dilumpulkan terdiri 
dari data sekunder dan data primer. 
Data sekunder bersumber dari Laporan-
laporan Dinas Kesehatan Hewan dan 
Peternakan Kabupaten Aceh Tenggara. 
Selain itu data sekunder bersumber dari 
Kabupaten Aceh Tenggara Dalam Angka 
(Tahun 2006 sampai Tahun 2010), dan 
literature yang ada hubungannya 
dengan penelitian ini. 
 Data primer bersumber dari 
peternak sampel yang dilakukan melalui 
wawancara dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang telah dipersiapkan 
terlebih dahulu. Selain itu dilakukan 
pengukuran lingkar dada sapi yang 
sudah dijual peternak sampel. Lingkar 
dada diukur melingkar pada posisi 
dibelakang tonjolan pundak sapi 
dibagian atas dan bagian belakang kaki 
depan. Data ini digunakan untuk 
menaksir berat sapi melalui rumus 
Schrool. 
 
2.4. Populasi dan Sampel 
 Sebagai populasi dalam 
penelitian ini adalah semua peternak 
dan sapi yang dibawa untuk dijual di 
Pasar Hewan Desa Prapat Hulu 
Kecamatan Babussalam. Sebagai sampel 
adalah petemak dan sapi yang sudah ada 
transaksi jual-beli dengan pembeli. 
Blantik telah memutuskan berat sapi itu 
menurut taksirannya dan pembeli telah 
membayar sapi menurut ketetapan 
harga yang telah disepakati. 
Pengambilan peternak sampel ini 
dilakukan secara random dengan besar 
sampel adalah 10% dari peternak dan 
sapi yang terjual di pasar hewan.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Keadaan Peternak 
 Peternak adalah peternak sapi 
yang menjual sapinya ke pasar hewan 
Prapat Hulu dan dijadikan sebagai 
sampel dalam penelitian ini. 
Karakteristikl peternak meliputi desa 
tempat tinggal, umur, pendidikan 
formal, jumlah anak yang ditanggung 
dan jumlah sapi yang dipelihara pada 
tahun 2011. 
 Peternak ini dipilih secara acak di 
pasar hewan Prapat Hulu sebanyak 20 
orang. Secara lengkap karakteristik 
setiap responden dicantumkan pada 
Lampiran 1. 
 Karakteristik Peternak ini secara 
ringkas dapat dicantumkan seperti pada 
Tabel 3 berikut ini. Pada tabel 3 itu 
dapat dilihat bahwa umur seluruh 
Peternak (over-all) rata-rata adalah 
39,25 tahun. 
Selain rata-rata umur tersebut dapat 
Pula dilihat S. Dev (standard deviasi) 
umur peternak, secara over-all Prapat 
Hulu adalah 7,89 tahun. Standar deviasi 
umur dengan rentang umurnya adalah 
26-58 tahun.  
 
Tabel 3  Karakteristik Peternak di 
Pasar Hewan Prapat Hulu 
Keteratiga
n 
Umur 
(tahun
) 
Pendidika
n 
(tahun) 
Jumlah 
Anak 
(orang) 
Jlh sapi  
2011(ekor
) Rerata OA 43,60 ,63 3,00 3,23 
S. Dev OA 10,23 3,81 1,55 1,82 
Rerata PH 39,25 9,60 2,75 3,30 
S. Dev PH 7,89 3,37 1,61 2,12 
Min OA 26 0 0 1 
Mak OA 65 15 6 8 
Total OA 1744 345 120 129 
Min PH 26 0 0 1 
Mak PH 58 15 6 8 
Total PH 785 192 55 66 
OA = over — all, PH = Prapat Hulu 
 Pendidikan peternak di Prapat 
Hulu rata-rata ditempuh selama 9,60 
tahun, standard deviasi adalah 3,37 
tahun, rentang 0,15 tahun. Jumlah 
peternak di Prapat Hulu rata-rata adalah 
2,75 orang, standar deviasi 1,61 orang, 
rentangnya adalah 0-6 orang. Jumlah 
sapi tahun 2011 dari 20 orang peternak 
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di pasar hewan Prapat Hulu adalah 66 
ekor, rata-rata per orang memelihara 
sapi 3,3 ekor, dengan rentang 1-8 ekor. 
lni merupakan jumlah sapi yang 
dipelihara oleh peternak yang menjual 
sapinya di pasar hewan Prapat Hulu 
Kecamatan Babussalam Kabupaten Aceh 
Tenggara. 
 
Pemeliharaan Sapi 
 Jumlah sapi yang dipelihara oleh 
peternak pada tahun 2011 dan jumlah 
sapi pada tahun-tahun sebelumnya 
dapat digambarkan seperti Tabel 4 
berikut ini.  
Tabel 4 Jumlah Sapi Yang Dipelihara 
Peternak Tahun 2008 — 2011 
 
U r a i a n 2011 2010 2009 2008 
Rerata OA 3,23 2,95 1,85 2,08 
S.Dev OA 1,82 2,16 2,16 2,83 
Rerata PH 3,30 2,55 1,65 1,95 
S. Dev PH 2,12 2,16 2,48 2,82 
Min OA 1 0 0 0 
Mak OA 8 10 10 10 
Total OA 129 118 74 83 
Min PH 1 0 0 0 
Mak PH 8 10 10 10 
Total PH 66 51 33 39 
OA = over — all, PH = Prapat Hulu 
 
 Total sapi yang dipelihara oleh 
peternak paling banyak pada tahun 
2011 dalam kurun waktu 2008-2011, 
menyusul pada tahun 2008 dan paling 
sedikit pada tahun 2009. Namun 
perbedaanya tidak begitu menyolok, 
sehingga rata-rata per peternak tidak 
begitu besar perbedaannya. 
 Sapi yang dipelihara peternak 
menurut umurnya dapat dibagi menjadi 
tiga katagori yaitu sapi induk, sapi 
remaja dan anak sapi. Distribusi 
peternak dan jumlah sapinya menurut 
penggolongan umur sapi ini dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
 
 
Tabel 5  Jumlah Sapi Dipelihara 
Menurut Umur dan Jumlah 
Peternak 
Umur 
Sapi 
Keterangan Prapat Hulu 
Sapi induk Jumlah sapi 4 ekor 
Jumlah peternak 3 orang 
Sapi remaja Jumlah sapi : 60 ekor 
Jumlah peternak 19 orang 
Sapi anak Jumlah sapi : 2 ekor 
Jumlah peternak 1 orang 
  Sapi induk maksudnya adalah 
sapi betina yang dipelihara dengan 
tujuan mendapatkan untuk 
mendapatkan anak sapi. Dari tabel 
terlihat bahwa hanya 3 orang yang 
memelihara sapi induk. Sapi remaja 
adalah sapi jantan atau betina yang 
sudah agak besar, terutama sapi jantan 
sudah cukup besar masih digolongkan 
dalam sapi remaja ini. Sapi ini paling 
banyak dipelihara peternak, yakni 60 
ekor dengan jumlah pemelihara 
sebanyak 19 orang. Sapi anak yang 
dipelihara sebanyak 2 ekor yang 
dipelihara oleh 1 orang, Sapi anak ini 
paling sedikit jumlahnya bila 
dibandingkan dengan sapi induk dan 
sapi remaja. 
 Sapi yang dipelihara peternak 
ada yang diasuh (sapi milik orang lain) 
dan ada pula sapinya yang diasuhkan 
kepada orang lain. Jumlah peternak yang 
mengasuh dan mengasuhkannya di 
Prapat Hulu adalah sebagai berikut : 
Mengasuhkan sapi kepada orang lain: 
Prapat Hulu, 1 orang = 4 ekor sapi 
Diasuh sapi dari orang lain : 
Prapat Hulu, 5 orang = 10 ekor sapi 
 Berdasarkan jenis sapi yang 
dipelihara, maka dapat dibagi dua yakni 
sapi lokal dan sapi impor. Semua 
peternak di Prapat Hulu ada memelihara 
sapi jenis lokal, tetapi yang memelihara 
sapi jenis impor hanya dua orang dari 
20 peternak. Peternak yang memelihara 
sapi impor itu keduanya terdapat di 
Prapat Hulu, 1 orang yang memelihara 1 
ekor dan I orang lagi memelihara 2 ekor 
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sapi impor. Jumlah sapi yang dipelihara 
dari 20 peternak di Prapat Hulu adalah 
63 ekor sapi lokal + 3 ekor sapi impor, 
Pemilikan sapi di Prapat Hulu dengan 
rentang 1-8 ekor.  
 Pemeliharaan sapi ada secara 
pasture dan secara drylot, walaupun 
tidak murni untuk masing-masing 
system pemeliharaan. Dikatakan system 
pasture bila makanan sapi (rumputan) 
itu sebagian besar berasal dari 
angonan/pengembalaan sapi, disebut 
drylot bila makanan sapi itu sebagian 
besar berasal dari pemberian ke 
kandang sapi. Jumlah peternak dan 
ternak yang dipelihara secara pasture 
dan drylot adalah sebagai berikut : 
Tabel 6  Jumlah Peternak dan Sapi 
Dipelihara Secara Pasture/Drylot 
System Ketengan 
Prapat 
Hulu 
Jumlah 
Pasture  
Peternak  8 8 
Jumlah 
sapi  
21 21 
Drylot  
Peternak  14 14 
Jumlah 
sapi  
45 45 
 Di Prapat Hulu ada peternak yang 
memelihara sapinya secara pasture dan 
drylot walaupun seperti yang telah 
disebutkan cara pemeliharaan itu belum 
murni secara pasture atau drylot. 
Jumlah peternak yang memelihara 
secara pasture adalah berimbang 
dengan secara drylot yakni masing-
masing 21 orang, akan tetapi total sapi 
yang dipelihara secara pasture adalah 
lebih sedikit dari pasture. Di Prapat 
Hulu jumlah sapi yang dipelihara drylot 
adalah 45 ekor dan yang dipelihara 
secara pasture adalah 21 ekor. 
Berkurangnya jumlah sapi yang 
dipelihara secara pasture salah satu 
disebabkan karena berkurangnya areal 
tempat mengangon ternak, areal ini 
terdesak karena bertambahnya areal 
untuk pertanian pangan/hortikultura. 
 Untuk memelihara sapi 
dikorbankan waktu/tnaga kerja 
peternak, tenaga kerja keluarga (dalam 
hal ini tenaga kerja anak) dan tenaga 
kerja sewa atau tenaga kerja yang 
diupah. Pengorbanan tenaga kerja ini 
bervariasi diantara sesama peternak 
dalam hal waktu dan jumlah rupiah yang 
dibayarkan kepada tenaga kerja yang 
diupah.  
Tabel 7  Penggunaan Tenaga Kerja 
Dalam Pemeliharaan Sapi 
Tenaga Kerja  
Prapat 
Hulu 
Jumlah 
Bapak, Jlh. Orang, Rata-
rata, jam / hari  
19 39 
3,5 3,2 
Anak, Jlh. Orang, Rata-
rata, jam / hari  
7 14 
2,7 2,4 
Diupahkan : Jlh 
Peternak Upah Rp. 
1000/hari  
3 7 
18,3 16,7 
 
 Dapat dilihat bahwa ada 1 orang 
peternak di Prapat Hulu yang tidak ada 
atau nol jam memelihara ternak sapinya, 
dia menyerahkan seluruh pekerjaan 
pada anaknya dan orang upahan. Rata-
rata perhari peternak di Prapat Hulu 
mengorbankaan waktunya selama 3,5 
jam, 
 Tidak setiap peternak melibatkan 
anaknya untuk memelihara ternak sapi, 
secara over-all hanya 14 orang atau 
35% peternak yang memakai tenaga 
anaknya, masing-masing 7 orang. 
Lamanya jam kerja anak-anak ini adalah 
rata-rata 2,7 jam Hanya 3 orang 
peternak yang menggunakan tenaga 
upahan. Tenaga upahan ini adalah untuk 
mengambil makanan sapi atau rumput. 
Upah rata-rata per hari adalah Rp. 
18.300 per orang, secara over-all upah 
rata-rata ini adalah Rp. 16.700 per hari 
per orang.  
 Bagi peternak lainnya (yang tidak 
menggunakan tenaga upahan), maka 
digunakan tenaga sendiri atau tenaga 
anaknya untuk mengambil rumpus atau 
rriakanan ternak di lapangan. Upah 
tenaga kerja peternak atau anak 
peternak tidak d pat diungkapkan atau 
tidak diketahui, karena memang mereka 
ini tenaga kerja dalam keluarga yang 
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tidak langsung diberikan upahnya. 
 Dari 20 peternak tidak ada yang 
memakai tenaga upahan setiap hari, 
hanya dipakai pada hari-hari tertentu 
saja. Namun ada 3 orang peternak yang 
secara kontiniu memakai tenaga upahan 
perbulannya. Di Prapat Hulu ada 1 
peternak yang mengupahkan sekali saja 
per bulan, 1 peternak mengupahkan2 
kali dalam sebulan. 
 Diantara peternak ada yang 
memberikan makanan penguat kepada 
sapinya, makanan penguat ini terdiri 
dari dedak (bekatul), ampas kelapa 
keying, dan ikan kering (berkualitas 
rendah). Bahan makanan ini ada yang 
mencampurnya dengean beberapa 
macam bahan tersebut, namun ada Pula 
memberikannya hanya 1 macam kepada 
ternak sapinya. Biaya makanan penguat 
ini bervariasi di antara sesama peternak 
seperti terlihat pada Tabel 8 berikut. 
Tabel 8 Biaya Makanan Penguat Sapi 
Parpat Hulu  
No. Sampel 
Biaya perbulan  
(Rp. 1000) 
1 
3 
4 
5 
6 
7 
15 
16 
20 
100 
70 
200 
50 
30 
30 
15 
20 
20 
 Dapat dilihat bahwa biaya 
makanan penguat untuk ternak sapi 
paling rendah adalah Rp. 10.000 per 
bulan dan paling tinggi adalah Rp. 
200.000 per bulan. Biaya makanan 
penguat ini besar kecilnya dipengaruhi 
oleh jumlah dan jenis atau kualitas 
bahwn penguat yang digunakan untuk 
pakan peternak. 
 
Penjualan Sapi 
 Pemasaran ternak sapi berbeda 
dengan pemasaran basil pertanian di 
daerah Aceh Tenggara. Pemasaran 
ternak sapi sangat sederhana, dan pada 
prinsipnya sama bagi semua desa atau 
daerah. Kalau ternak hendak dijual ke 
pasar hewan (hanya ada satu pasar 
hewan yaitu di Desa Prapat Hulu) maka 
langkah-langkah yang harus ditempuh 
oleh peternak adalah sebagia berikut 
 Peternak yang akan menjual 
sapinya melapor kepada kepala desa 
untuk mendapat surat bahwa sapi yang 
akan dijual adalah besar miliknya 
(bukan sapi curian). 
 Sapi itu dibawa kepasar hewan 
beserta suratnya. Sapi dibawa dengan 
menggunakan truk kalau jarak desa 
dengan pasar hewan agak/cukup jauh, 
kalau dekat jaraknya maka sapi itu 
cukup digiring (berjalan kaki). 
 Setelah tiba dipasar hewan, sapi 
dilaporkan ke pengelola pasar hewan 
dan membayar biaya retribusi pasar 
hewan sesuai dengan besaran yang telah 
ditetapkan. 
 Kalau sudah ada yang akan 
membeli, maka berat sapi ditaksir oleh 
blantik, kemudian setelah harga telah 
sesuai antara peternak dengan pembeli 
maka terjadi transaksi jual beli. Kalau 
hari sudah sore sapi belum juga laku 
terjual, maka peternak membawa 
pulang kembali sapinya. 
 Bila penjualan sapi dilakukan di 
luar pasar hewan misalnya di desa 
sendiri atau di desa tetangga, maka 
antara pembeli dan penjual sapi 
langsung diselesaikan transaksinya. 
Disinipun harus dilaporkan kepada 
kepala desa setempat. Transaksi 
demikian sering terjadi bila ada pesta 
tahunan atau pesta kawin dan pesta 
lain-lain di desa itu. 
 Dalam pemasaran sapi tidak ada 
pedagang pengumpul desa atau 
pedagang pengumpul kecamatan atau 
pedagang kabupaten. Disini tidak ada 
berperan fungsifungsi tataniaga, seperti 
penggudangan, sortasi, pengolahan dan 
lain-lain. Dalam pemasaran hasil 
pertanian ada pedagang pengumpul 
desa atau pedagang pengumpul 
kecamatan atau pedagang kabupaten 
sehingga ada fungsi-fungsi tataniaga, 
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seperti penggudangan, sortasi, 
pengolahan dan lain-lain. 
 Pemasaran sapi peternak dapat 
terjadi di pasar hewan dan di luar pasar 
hewan. Jumlah sapi dan harga penjualan 
sapi pada tahun 2011 dan tahun 2010 . 
 Pada tahun 2011 jumlah 
peternak yang menjual sapinya di pasar 
hewan adalah 32 orang, sedangkan yang 
menjual di luar pasar hewan dalah 8 
orang. Jumlah sapi yang dijual di pasar 
hewan adalah 59 ekor (rata-rata 1,8 
ekor per peternak), jumlah sapi yang 
dijual di luar pasar hewan adalah I 1 
ekor (rata-rata 1,4 ekor per peternak). 
Di tahun 2010 di pasar hewan jumlah 
berat sapi yang dijual adalah 10.750 kg 
dengan jumlah nilai adalah Rp. 495,3 
juta, dan di luar pasar hewan jumlah 
berat sapi yang dijual adalah 1.785 kg 
dengna jumlah nilai jual sapi adalah Rp. 
97,4 juta. 
Tabel 9 Penjualan Sapi di Dalam 
dan di Luar Pasar Hewan Tahun 
2011 dan 2010 
Uraian 
Pasar 
Hewan 
Luar 
Pasar 
Hewan 
Tahun 2011   
Jh.Peternak menjual 
(orang) 
Jh. Sapi dijual (ekor) 
Total berat sapi 
dijual (kg) 
Total nilai jual (Rp. 
1.000 
32 
59 
10.705 
495.325 
8 
11 
1.785 
97.400 
Tahun 2010   
Jh. Peternak menjual 
(orang) 
Jh. Sapi dijual (ekor) 
Total berat sapi 
dijual (kg) 
Total nilai jual 
(Rp.1000) 
13 
28 
5.070 
161.250 
9 
9 
1.240 
47.100 
 Jumlah peternak yang menjual 
sapinya di pasar hewan tahun 2010 dan 
tahun 2009 adalah lebih banyak 
daripada menjual sapinya di luar pasar 
hewan. Jumlah sapi terjual, jumlah 
beratnya dan total nilai jualnya jualnya 
lebih besar pada tahun 2010 
dibandingkan tahun 2009. Bila dihitung 
harga jual rata-rata per kg sapi di pasar 
hewan dengan di luar pasar hewan 
maka Nampak sebagai berikut : 
a. Tahun 2010, di pasar hewan = Rp. 
46.270, di luar pasar hewan = Rp. 
54.565 
b. Tahun 2009, di pasar hewan = 
Rp. 31.800, di luar pasar hewan = Rp. 
37.980 
 Dalam pemasaran pada 
umumnya sebelum menjual suatu 
barang maka pihak penjual menanyakan 
harga kepada suatu informal barang 
tersebut. Demikian juga dalam 
pemasaran sapi, bahwa ada informasi 
harga sapi, baik di pasar hewan maupun 
di luar pasar hewan. Inforamsi harga ini 
bukan merupakan suatu tingkat harga 
yang pasti, namun kisaran harga pada 
sasat tertentu. Dari 20 peternak 
terdapat 5 orang yang tahu sendiri 
harga yang akan terjadi di pasar hewan, 
merka ini secara aktif menelusuri harga 
sapi yang akan terjadi di pasar hewan 
atau di luar pasar hewan pada saat-saat 
tertentu. Peternak yang lainnya 
mengetahui tingkat harga yang akan 
berlaku berdasarkan sumber informasi 
tertentu. Sebagian besar sumber 
informasi harga sapi itu adalah 
pedagang sapi. Selain pedagang sapi, 
sebagai sumber informasi harga adalah 
teman peternak, juga tukang potong 
hewan dan agen. 
 Kalau peternak ke pasar hewan 
sebelum hari pasar hewan, maka tidak 
ada informasi harga yang resmi 
diperoleh di pasar hewan itu. Informasi 
akan diperoleh peternak di kedai kopi, 
di warung dan di tempat lain yang 
sifatnya tidak resmi sebagia informasi 
harga jual sapi. Harga jual sapi dapat 
tiba-tiba turun, misalnya di pasar hewan 
Prapat Hulu, kalau pada hari itu banyak 
masuk/datang sapi dari luar daerah. 
Kalau terjadi demikian maka informasi 
harga jual yang diperoleh peternak agak 
menyimpang. Informasi tentang ada 
tidaknya masuk/datang sapi ke pasar 
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hewan sulit diketahui peternak.  
 Namun bagi beberapa pedagang 
sapi dengan memanfaatkan telepon 
akan memperoleh informasi tentang ada 
tidaknya masuk sapi dari luar. Berapa 
jumlah petani/peternak, berapa jumlah 
ternak yang akan dijual di pasar hewan 
pada saat tertentu (pasar hewan aktif 
hanya 1 kali dalam 1 minggu), sulit 
diprediksi, baik oleh pedagang maupun 
oleh peternak. Pada musim kenaikan 
kelas anak sekolah pada umumnya 
diprediksi (diduga) jumlah sapi yang 
akan dijual akan bertambah, dan ini 
memang selalu besar. Tetapi berapa 
orang atau berapa ekor ternak sapi 
bertambah pada minggu-mingu tertentu 
sulit memprediksinya. 
 Pada awal musim kenaikan 
masuk anak sekolah sering peternak 
menjual sapinya di luar pasar hewan. 
Atau seorang peternak sapi yang 
membutuhkan uang untuk keperluan 
anak sekolah meminjam ke koperasi 
atau kepada tetangga terlebih dahulu 
dan membuat sapinya menjadi borg 
(jaminan) dari pinjamanya. Hal-hal 
demikian mempersulit memprediksi 
berapa jumlah ternak yang akan dijual 
atau masuk ke pasar hewan pada 
minggu-minggu tersebut. 
 Sumber informasi pemasaran 
sapi yang resmi di Babussalam belum 
ada sampai saat ini. Telah disebutkan 
bahwa di satu pasar hewan ini sering 
masuk sapi dari luar untuk dijual. Bila 
banyak sapi yang akan dijual maka ada 
kecenderungan harga menurun. 
Seandainya sumber informasi ini ada 
bagi petani/peternak, maka peternak 
dapat menunda penjualan sapinya pada 
minggu itu. Mereka dapat berkerja ke 
ladang atau mengerjakan pekerjaan 
yang lainnya, sehingga efisiensi 
penggunaan waktu bagi peternak sapi 
makin meningkat. Penyuluhan dalam 
pemasaran sapi ini belum optimal 
dilakukan oleh tenaga penyuluh 
peternakan di Aceh Tenggara. 
 
Biaya Pemasaran 
 Kalau sapi dijual di luar pasar 
hewan, misalnya di desa peternak 
sendiri, maka tidak ada biaya 
pemasaran, kecuali biaya surat untuk 
kepala desa. Tetapi kalau sapi dijual di 
pasar hewan maka timbullah biaya-
biaya pemasaran, yaitu : 
 Biaya surat dari Kepala Desa 
 Biaya konsumsi anak buah 
membawa sapi ke pasar hewan 
 Biaya mengangkut/transportasi 
sapi 
 Biaya retribusi pasar hewan 
 Jumlah seluruh komponen biaya 
tersebut merupakan biaya total 
pemasaran. Adapun biaya pemasaran 
sapi dapat dilihat pada Tabel berikut. 
Biaya pemasaran sapi yang terbesar 
adalah biaya transportasi ternak. Pada 
over-all sebesar Rp. 13.750 per 
peternak,. Dalam biaya rata-tara ini 
terlihat bahwa jumlah biaya surat+biaya 
konsumsi anak buah+biaya trnasportasi 
adalah: 11,00+9,88+13,75 tidak lama 
dengan biaya total (73,44). Hal ini 
disebabkan tidak semua peternak 
mempunyai setiap komponen biaya, 
kecuali biaya surat untuk kepala desa. 
Tabel 10  Biaya Pemasaran Sapi 
Tahun 2011 di Prapat Hulu (Rp. 
000) 
Uraian 
Surat 
Kepala 
Desa 
Konsumsi 
Anak Buah 
Transport
asi 
Biaya 
Total 
Rerata 
OA 
11,00 9,88 13,75 73,44 
Rerata 
PH 
11,50 5,50 7,50 59,13 
Min OA 10 0 0 35 
Mak OA 20 25 40 140 
Total OA 440 395 550 2938 
Min PH 10 0 0 35 
Mak PH 20 15 30 100 
Total PH 230 110 150 1183 
OA = over — all, PH = Prapat Hulu  
 
Berat dan Harga Jual Sapi 
 Dalam penelitian ini dilakukan 
wawancara dan observasi pada 
pemasaran sapi di pasar hewan Prapat 
Hulu. Dari 20 peternak sampel diketahui 
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bahwa harga jual sapi di luar pasar 
hewan adalah lebih mahal dari pada di 
pasar hewan. Akan tetapi di luar pasar 
hewan tidak selalu ada permintaan 
sehingga untuk memasarkan ternak 
tersebut terpaksa sapi dibawa ke pasar 
hewan pada hari pasar yaitu hari Sabtu. 
 Penaksiran harga lebih mahal di 
luar pasar hewan dariapda di pasar 
hewan adalah bervariasi. Sapi yang akan 
dijual beratnya ditaksir oleh belantik, 
bukan melalui suatu alat timbangan. 
  
 Berat sapi pada saat transaksi 
jual bell di pasar hewan untuk setiap 
peternak menurut taksiran belantikj uga 
lingkar dada, perhitungan berat 
menurut rumus Scroll tercantum pada  
Tabel 11. Berat Sapi Peternak 
Menurut Taksiran Blantik dan 
Menurut Rumus Scroll 
 
Uraian 
Berat 
sapi 
(kg/e
kor) 
menu
rut 
Blanti
k 
Lingkar 
dada 
sapi 
dijual 
yang 
(cm) 
Berat 
sapi 
(kg/ekor
) 
menurut 
Hitungan 
Scroll 
Perbe
daan 
berat 
sapi 
menur
ut 
scroll 
denga
n 
Blanti
k (kg) 
Beda  
berat 
sapi  
dalam 
persen 
(scroll- 
Blantik) 
perberat 
Blantik 
Rerata 
OA 
172,5
0 
116,80 194,74 22,24 15,5% 
Rerata 
PH 
178,2
5 
118,15 198,58 20,33 14,5% 
Min OA 70 80 104 -4 -0,01 
Mak OA 300 150 296 41 0,49 
Min PH 70 80 104 -4 -0,01 
Mak PH 300 150 296 41 0,49 
 
 Rata-rata over-all yang dijual 
peternak adalah 172,5 kg per ekor 
dengan rentang beratnya adalah 70 kg 
— 300 kg. Setiap sapi yang sudah 
terjual, lingkar dada rata-rata over-all 
adalah 116,80 cm, dengan rentang 80 
cm-150 cm, rata-rata lingkar dada sapi 
adalah 118,15 cm, dengan mengguankan 
rumus Scroll, maka berdasarkan lingkar 
dada sapi diperoleh rata-rata berat sapi 
over-all adalah 194,74 kg, dengan 
rentang 104-296 kg, rata-rata berat sapi 
adalah 198,58 kg, dengan rentang 104-
296 kg, dari hasil hitungan berat 
menurut rumus Scroll dan perkiraan 
blantik diperoleh beda berat dari sapi 
yang terjual. Rata-rata beda berat ini 
(berat menurut rumus Scroll dikurangi 
berat menurut blantik) adalah 22,44 kg 
per ekor.  
Tabel 12 Harga Jual Sapi Peternak 
Menurut Taksiran Blantik dan 
Menurut Rumus Schrool 
Sumber 
Harga Menurut Berat 
Sapi 
Taksiran Blantik 
Harga, 
kalau 
berat sapi 
menurut 
Scroll 
Selisih 
harga 
jual sapi 
Scroll 
— Blantik 
Rerata OA Rp. 000.-
/ekor 
Rp.000/k
g 
Rp.000/e
kor 
Rp.000/e
kor Rerata OA 7911.25 46,04 8940 1029 
S. Devi OA 2074,53 1,11 1712 474 
Rerata PH 8167,50 46,10 9115 947 
S. Dev PH 2188,51 1,40 1702 559 
Min OA 3500 43 5202 -187 
Mak OA 13500 50 13313 1996 
Total OA 316450 1842 357604 41154 
Min PH 3500 43 5202 -187 
Mak PH 13500 50 13313 1996 
Total PH 1633350 922 182291 18941 
 Kalau harga jual per kg sapi 
berdasarkan belantik dikalikan dengan 
berat sapi menurut ukuran Scroll maka 
diperoleh harga jual per ekor sapi. 
Harga lua\ ini tentunya lebih besar 
daripada harga jual berdasarkan berat 
sapi menurut belantik. 
Selisih  harga jual sapi adalah : 
1. Secara keseluruhan adalah Rp. 
1.029.000 per ekor, 
2. Di Prapat Hulu rata-rata Rp. 
947.000 per ekor. 
 Jumlah selirih ini nilainya cukup 
besar yakni sebesar Rp. 41,1 juta secara 
over-all, di Prapat Hulu adalah Rp. 18,9 
juta. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa peternak belum efisien dalam 
pemasaran sapinya. 
 Kalau harga jual per kg sapi 
berdasarkan belantik dikalikan dengan 
berat sapi menurut ukuran Scroll maka 
diperoleh harga jual per ekor sapi. 
Harga jual ini tentunya lebih besar 
daripada harga jual berdasarkan berat 
Agrica (Jurnal Agribisnis Sumatera Utara) Vol.5 No.1/April 2012                                            p-ISSN:1979-8164                 
Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/agrica    
 
12 
 
sapi menurut belantik. Selisih harga jual 
sapi adalah : 
Secara keseluruhan adalah Rp. 
1.029.000 per ekor, 
Di Prapat Hulu rata-rata Rp. 947.000 per 
ekor. 
Jumlah selirih ini nilainya cukup besar 
yakni sebesar Rp. 41,1 juta secara over-
all, di Prapat Hulu adalah Rp. 18,9 juta. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa peternak belum efisien dalam 
pemasaran sapinya. 
Beda Berat Sapi antara Belantik dan 
Schrool 
Rumus Schrool yang dipakai adalah : 
BB = 
100
)22( 2LD
 
 Ukuran lingkar dada dimasukkan 
ke dalam rumus tersebut dan diperoleh 
berat sapi setiap peternak seperti yang 
tercantum pada Lampiran 10. Setelah 
data tersebut dimasukkan ke rumus t-
test, maka diperoleh perbedaan berat 
sebagai berikut : 
Tabel 13 Uji Beda Berat Sapi Menurut 
Hitungan Schrool dan Blantik 
dengan t-testz 
 
untuk over-all th = 2,27 adalah lebih 
besar daripada tt = 1,75 karena itu 
terdapat perbedaan yang nyata antara 
berat sapi memnurut Schrool dengan 
belantik pada tingkat kepercayaan 95 %. 
 
 
 
 
 
Tabel 14. Jarak desa ke Pasar 
Hewan Prapat Julu dan Biaya 
Total Pemasaran Tahun 2011  
 
 
setelah diregresikan jarak desa dengan 
biaya total pemasaran maka diperoleh 
hasilnya sebagai berikut:  
 
Tabel 15  Hasil Regresi Jarak Desa 
ke Pasar Hewan Prapat Hulu 
Dengan Biaya Pemasaran 
 
 Hubungan atau korelasi jarak 
desa dengan biaya total pemasaran 
ternak ke Prapat Hulu adalah sangat 
kuat sekali, dapat dilihat nilai t-hitung = 
9,45 adalah lebih besar dari nilai t-tabel 
1% (2,25). Nilai R kuadrat (squared) 
adalah 0,83. Ini dalam persamaan 
regresinya dapat dijelaskan sebesar 
83% yang berarti variabel penuh 
peubah dalam persamaan regresinya 
dapat dijelaskan sebesar 83% oleh jarak 
(variabel dalam regresi ini) dan 
sebanyak 17% lagi dijelaskan oleh 
variabel lain (di luar jarak desa ke pasar 
hewan). Nilai R2 adalah 0,832 maka nilai 
koefisien atau r = 0,912 dan nilai ini 
menunjukkan hubungan atau korelasi 
Agrica (Jurnal Agribisnis Sumatera Utara) Vol.5 No.1/April 2012                                            p-ISSN:1979-8164                 
Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/agrica    
 
13 
 
yang signifikan antara jarak dengan 
biaya pemasaran di Prapat Hulu. 
Persamaan regresinya dapat dituliskan : 
Y = 32,09 + 4,32X 
 Dari persamaan regresi dapat 
ditafsirkan bahwa bila bertambah jarak 
desa 1 km kepasar hewan maka akan 
bertambah biaya total pemasaran 
sebesar Rp. 4.320 kalau bertambah jarak 
5 km maka akan bertambah biaya total 
pemasaran sebesar 5 x 4320 = Rp. 
21.600  
Faktor-faktor Menentukan Harga Jual 
Sapi 
 Hipotesis ke empat berbunyi : 
faktor-faktor yang menentukan harga 
jual sapi (di luar berat badan) yang 
terjadi di pasar hewan adalah umur sapi, 
tipe sapi, musim permulaan anak 
sekolah. Hipotesis ini dalam penelitian 
tidak dapat diuji secara kuantitatif 
(regresi) oleh karena ; 
 Umur sapi, tidak dapat 
ditentukan umur sapi setiap peternak. 
Umur sapi muda atau tua juga tidak ada 
batasan yang jelas. Umur muda sapi 
gemuk jenis jantan berbeda harganya 
dengan umur muda sapi gemuk jenis 
betina. Sapi betina yang muda tetapi 
sudah pernah beranak akan lebih murah 
harganya dengan sapi yang seumur 
tetapi belum pernah beranak. Sapi 
berumur 2 tahun yang tipenya berbeda 
akan berbeda harganya, misalnya tipe 
yang dapat mudah gemuk dan tipe yang 
sulit gemuk. Dengan demikian faktor 
umur sulit dipisah dengan faktor lainnya 
sebagai variabel independen (bebas) 
dalam mempengaruhi harga sapi. 
 Tipe sapi yang dikenal di pasar 
hewan adalah tipe gemuk dan tipe 
kurus. Tipe sama-sama gemuk, harga 
sapi betina akan lebih murah daripada 
sapi jantan yang sama-sama dalam 
kondisi sehat. Bila sapi ada penyakitnya 
maka akan lebih murah daripada sapi 
sehat biarpun tipenya sama. 
 Permulaan masuk anak sekolah, 
setiap peternak data dalam persen 
bahwa harga jual sapi adalah lebih 
murah pada saat permulaan masuk anak 
sekolah. Secara over-all, rata-rata 
Peternak mengatakan 6,03% lebih 
murah dengan rentang 2%- 10% bagi 
peternak di Prapat Hulu.  
Persepsi Peternak Terhadap 
Keputusan Belantik 
 Pada Hipotesis 5 dikatakan: 
Persepsi peternak terhadap keputusan 
yang dibuat belantik dalam berat sapi 
yang dijual dipengaruhi oleh pendidikan 
dan umur peternak. Untuk menguji 
hipotesis ini maka dibuat pembahagian 
umur dan pendidikan peternak. 
 Umur peternak dapat dibagi dua 
yaitu umur muda dan umur tua. 
Dikatakan umur muda bila umurnya < 
dengan umur rata-rata seluruh sampel. 
Dikatakan umur tua bila umurnya > 
dengan umur rata-rata seluruh sampel. 
 Tingkat pendidikan peternak 
dapat dibuat menjadi berpendidikan 
rendah dan berpendidikan tinggi. 
Berpendidikan rendah bila 
pendidikannya < dengan pendidikan 
rata-rata seluruh sampel. Dikatakan 
pendidikan tinggi bila pendidikannya > 
dengan pendidikan rata-rata seluruh 
sampel. 
Persepsi peternak terbagi dua yaitu baik 
dan tak baik. Persepsi ini diperoleh pada 
saat penelitian dilakukan di lapangan. 
Persepsi balk berarti peternak setuju 
terhadap keputusan yang dibuat 
belantik dalam berat sapi yang dijual. 
Persepsi tidak baik artinya peternak 
kurang atau tidak setuju terhadap 
keputusan yang dibuat belantik dalam 
penentuan berat sapi yang dijual. 
a. Umur dan Persepsi Peternak : 
 Rata-rata umur peternak adalah 
39,2 tahun, berdasarkan umur ini maka 
peternak berumur muda adalah 20 
orang dan berumur tua juga 20 orang. 
Dari berumur muda terdapat persepsi 
balk sebanyak 4 orang, persepsi tak baik 
16 orang, dari berumur tua terdapat 
berpesepsi baik 10 orang, yang 
berpersepsi tak baik juga 10 orang.  
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D)C)(BD)(AB))C(A
)
2
N
-BC)-(AD N
 )(
2
2

x  
 Setelah dimasukkan angka-angka 
ke rumus, maka diperoleh nilai Chi-
Square (x2) h;tung = 2,747. Nilai (x2) 
tabel pada tingkat kepercayaan 95% = 
3,84 pada tingkat kepercayaan 90% = 
2,71. Dengan demikian umur peternak 
berpengaruh nyata (berpersepsi baik) 
terhadap keputusan yang dibuat 
belantik dalam berat sapi yang dijual, 
dalam tingkat kepercayaan 90% tetapi 
tidak nyata dalam tingkat kepercayaan 
95%. Semakin tua umur peternak 
semakin baik tanggapannya terhadap 
keputusan belantik.  
b. Pendidikan dan Persepsi Peternak 
: 
 Rata-rata pendidikan adalah 9,6 
tahun, atas dasar ini maka peternak 
dapat dibagi menjadi berpendidikan 
rendah adalah 14 orang, berpendidikan 
tinggi adalah 26 orang. Dui 
berpendidikan rendah terdapat 
berpersepsi baik sebanyak 7 orang, 
berpersepsi tak baik 7 orang, dari 
berpendidikan tinggi terhadap 
berpersepsi baik 7 orang, yang 
berpersepsi tak baik 19 orang. Dapat 
dilihat bahwa peternak menurut pada 
kelompok berpendidikan tinggi lebih 
banyak yang berpersepsi tak baik. 
Setelah angka-angka ini dimasukkan ke 
dalam rumus amka diperoleh nilai (x2) 
hitung — 1,236. Nilai ini lebih kecil dari 
(X2) tabel sehingga tidak ada pengaruh 
nyata dari tingkat pendidikan terhadap 
persepsi. Hanya terdapat 
kecenderungan bahwa makin tinggi 
tingkat pendidikan peternak makin 
berpersepsi tak baik terhadap 
keputusan yang dibuat belantik dalam 
berat sapi yang akan dijual.  
 
4. Kesimpulan Dan Saran 
4,1. Kesimpulan 
 Berdasarkan basil penelitian 
yang telah diuraikan, dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berat sapi yang dihitung 
berdasar rumus Schrool adalah 
lebih tinggi dan berbeda nyata 
dengan taksiran berat badan 
berdasarkan belantik di pasar 
hewan.  
2. Harga jual sapi di luar pasar 
hewan adalah lebih tinggi dan 
berbeda nyata dengan harga jual 
sapi di pasar hewan.  
3. Makin jauh letak desa dengan 
pasar hewan maka semakin 
tinggi biaya total pemasaran sapi.  
4. Faktor-faktor yang menentukan 
harga jual sapi belum dapat 
dijelaskan secara kuantitatif 
(regresi) dalam penelitian ini.  
5. Semakin tinggi umur peternak 
makin baik persepsinya terhadap 
harga yang dibuat belantik, 
tingkat pendidikan peternak 
tidak berhubungan nyata dengan 
persepsinya terhadap harga sapi 
yang dibuat belantik. 
4.2. Saran 
 Beberapa saran untuk 
meningkatkan efisiensi pemasaran 
ternak sapi peternakan antara lain 
sebagai berikut : 
1. Kepada peternak, sebaiknya 
membuat suatu lembaga atau 
koperasi sebagai sumber/tempat 
memperoleh informasi pemasaran 
ternak.   
2. Kepada pemerintah Kabupaten Aceh 
Tenggara agar segera menyediakan 
dan memfasilitasi penggunaan 
timbangan ternak di pasar hewan 
Perapat Hulu.  
3. Kepada peneliti lain yang akan 
meneliti tentang pemasaran sapi ini, 
diharapkan meneliti lebih lengkap 
tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga jual sapi 
lainnya.  
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